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Praktik Kerja Lapang (PKL) merupakan implementasi dari proses yang 

sesungguhnya berdasarkan praktik yang didapatkan selama perkuliahan. Melalui 

Praktik Kerja Lapang (PKL) ini diharapkan setiap mahasiswa dapat mengasah skill 

yang sudah dimiliki. Pemilihan Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Ketindan 

Malang sebagai tempat praktik kerja lapang (PKL) karena terdapat kesesuaian 

antara bidang ilmu yang di dalami selama perkuliahan. 

Semakin meningkatnya kebutuhan jagung dalam negeri namun tidak 

diimbangi dengan hasil produksi dalam negeri yang mengakibatkan pemerintah 

harus mengimport jagung dari luar untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. 

Meningkatnya kebutuhan jagung ini dikarenakan tingginya permintaan pasar dan 

meningkatnya jumlah penduduk seiring berjalannya waktu. Penurunan junlah 

produksi jagung dalam negeri terjadi karena beberapa faktor seperti semakin 

sedikitnya lahan pertanian, terjadi gagal panen yang dikarenakan serangan hama 

dan menurunnya tingkat kesuburan tanah.  

Salah satu hama yang sering menyerang tanaman jagung yaitu ulat grayak. 

Ulat grayak menyerang seluruh bagian tanaman jagung mulai dari akar, daun, 

bunga bahkan sampai tongkol. Hal ini tentu saja akan sangat merugikan bagi para 

petani karena dapat menyebabkan gagal panen. Pada umumnya ulat grayak 

menyerang pada bagian pucuk tanaman seperti pucuk tanaman jagung sebagai 

bakal tumbuh tunas. Maka dari itu dimanfaatkanlah tempurung kelapa sebagai 

bahan dasar pembuatan asap cair. Kandungan serta senyawa-senyawa yang terdapat 

pada asap cair tempurung kelapa dapat digunakan sebagai pengenali organisme 

pengganggu tanaman (OPT). Asap cair tempurung kelapa juga sangat efektif untuk 
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pengendalian hama dikarenakan memiliki aroma yang sangat penyengat sehingga 

akan mengusir hama.  

Praktik ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan asap cair 

tempurung kelapa sebagai pestisida hayati pada tanaman jagung sehingga dapat 

digunakan untuk mengendalikan organisme penggangu tanaman. Kesimpulan akhir 

yaitu mahasiswa mampu dan kompeten dalam pengetahuan, ketrampilan dan 

kewiraushaan serta kritis dalam menghadapi permasalahan yang terjadi di 

lapangan. Mahasiswa juga mampu dan kompeten mengenai cara pembuatan dan 

pengaplikasian asap cair tempurung kelapa sebagai pestisida hayati untuk 

mengendalikan organisme pengganggu tanaman.  

  


